BAB VII

PENUTUP

Berkarya tari dengan menginterpretésikan musik
yang sudah ada bukanlah hal yang baru. Seniman tari inf
donesia lebih senang berkarya dengan musik iringan yang
khusus dikomposisikan untuk sebuah koreografi, Penaﬁa
tari memaklumi bahwa menginterpretasikan musik ke dalam
bentuk tarian tidaklah mudah di samping diSain draﬁatik-.
nya yang sulit dicapai juga paling tidak harus mengeta-
hui suasana dan karakter yang diciptakah oleh musik,
Alangkah sempurnanya apabila penata tarinyé faham teori-
teori mengenai musik,

Tindakan perdana penata tari menyusun koreografi
"Interpretasi" ini tidaklah sedetail-detailnya menyelu-
suri musik secara teoritis yang diinterpreﬁasikan teta-
pi ini merupaken suatu kerja maksimal bagi penata tari,
walaupun hasiinya belum bisa dikatakan bagué. |

Suatu langkah awal bagi penata tari?khususnya ba-
gi Jurusan Seni Tari Fakultas Kesenian Insﬁitut Seni
Indonesia Yogyakarta; dikarenakan tidak adanya mata ku-
liah khusus yang menginterpretasikan muéikfatau lainnya‘
sebagai bekal. Penata tari mengawalil 1angkéh A bagaikaﬁ_
berada di mulut goa yang gelap gulita, berjalan tertéff
tih-tatih dengan tangan meraba-raba terbenﬁur di sana-
sini dengan tubuh yang compang-camping, akhirnya berha-
sil menyelusuri jalan gelap itu.

Karya ini tentunya kurang dari sempdrna, maka
dengan senang hati mohon kritik dan sarannya demi perQ
baikan karya 'selanjutnya. l
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